ANALISIS VERBA TSUKU SEBAGAI POLISEMI DALAM BAHASA
JEPANG

Kholid Damanhuri
43131.52015.0072

STBA JIA
2019

ABSTRAKSI

Polisemi adalah kata yang memiliki beberapa makna. Salah satunya yaitu verba
tsuku. Verba tsuku memiliki banyak makna sehingga sering menimbulkan
kesalahan, seperti kesalahan dalam menerjemahkan kalimat bahasa Jepang.
Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan makna, klasifikasi makna, serta
hubungan verba fsuku dengan majas yang mempengaruhi perluasan maknanya.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif —desktriptif.
Pengumpulan data menggunakan teknik catat. Data yang dijaring berupa jitsurei
yang mengandung verba tsuku yang diambil dari buku, novel dan koran digital
Asahi Shinbun. Untuk menganalisis data, yang pertama adalah mencari makna
verba tsuku, kemudian mengklasifikasikan data berdasarkan makna, dan terakhir
mendeskripsikan hubungan antara makna verba fsuku dengan majas yang
mempengaruhi perluasan makna. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, ditemukan 16 makna verba tsuku pada jitsurei yaitu: melekat,
menempati tempat, tumbuh, muncul, beruntung, tambahan yang berlebih,
tertinggal, memiliki, masuk ke dalam indra perasa, mengikuti, menyentuh, tumbuh
akal, sadar, dipertanyakan, kebulatan tekad, dan menyala. Sedangkan klasifikasi
makna yang ditemukan yaitu: dua hal berbeda yang menjadi satu, membuat dua
hal tidak terpisahkan, hal yang mengikuti setelahnya, menimbulkan keadaan baru,
timbul gejala, muncul anggapan, terjadi pertama kali, muncul hasil, kontak, dan
menempati. Perluasan makna yang terjadi pada verba tsuku karena adanya
pengaruh dari majas metafora dan metonimi.

Kata kunci: Polisemi, Verba, Tsuku
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